BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Implementasi pembelajaran PAI yang dilakukan di SDS Muhammadiyah 118
Gunung Tua ialah mengikuti atau sesuai dengan kurikulum 2013 revisi (K-13
Revisi) yang sudah dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Negara Republik Indonesia. Guru mengikuti perkembangan
kurikulum, materi ajar disesuaikan dengan kompetensi inti (KI), kompetensi
dasar (KD) dan indikator pencapaian kompetensi. Pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar (KBM) dilakukan mengikuti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang sudah disiapkan.

2. Disiplin siswa di SDS Muhammadiyah 118 Gunung Tua adalah bervariasi,
ada yang tidak disiplin, kurang disiplin dan sangat disiplin, namun terkadang
ada pembiasaan yang masih mereka bawa sewaktu masih di bangku TK,
masih ada beberapa anak yang telat masuk kelas, tidak mengerjakan PR. Hal
ini dikarenakan oleh faktor dari dalam diri siswa itu sendiri yang dipersiapkan
dengan sejak dini yaitu faktor pembiasaan

3. Implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam untuk meningkatkan
kedisiplinan siswa dapat dilakukan dengan cara penekanan terhadap siswa
melalui kegiatan pembiasaan kedisiplinan siswa seperti budaya peduli
terhadap lingkungan, sholat dzuhur berjamaah, mengaji sebelum
pembelajaran dimulai, dan membiasakan tata krama yang baik, sopan santun
yang baik. selain itu juga dapat dilakukan dengan cara pembiasaan sopan
santun dan tata krama, tapi juga dilakukan dengan cara memberikan

bimbingan kepada peserta didik.
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B. Saran

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat beberapa
kekurangan dan keterbatasan. Untuk itu, bagi peneliti selanjutnya agar dapat
melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini dengan metodologi kuantitatif.
Adapun saran untuk sekolah, siswa dan orang tua sebagai berikut:

1. Bagi siswa, diharapkan siswa lebih dapat meningkatkan disiplin terhadap tata
tertib yang berlaku di sekolah, dengan cara meningkatkan pemahaman
terhadap makna dan tujuan dari masing-masing poin tata tertib, memiliki
penilaian yang lebih positif terhadap tata tertib, dan berperilaku sesuai dengan
perintah Allah SWT serta tata tertib yang telah ditetapkan oleh sekolah.

2. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih disiplin
terhadap tata tertib, terutama membantu siswa untuk meningkatkan
pemahaman mengenai disiplin dan tata tertib sekolah dengan begitu, pihak
sekolah dapat membantu siswa dengan cara selalu mensosialisasikan dan
menjelaskan kepada siswa tentang makna dan manfaat dari tata tertib.

3. Bagi orang tua, diharapkan ikut andil sebagai teladan yang baik, ikut
mengawasi dan memberikan pemahaman mengenai kewajiban-kewajiban

yang harus dilaksanakan dan larangan yang mesti tidak dilakukan.
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